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Pendahuluan

• Pendidikan bersifat long life.
• Mahasiswa (18-25) masuk ke dalam pendidikan perguruan tinggi. Transisi remaja-dewasa.

• Manajemen waktu yang buruk, pengelolaan emosi, menunda pekerjaan (prokrastinasi)
• Prokrastinasi/procrastinare menurut Ferarri, dkk adalah kecenderungan selalu menunda

pekerjaan tugas akademik dan selalu mengalami kecemasan yang menganggu.

• Dalam, wahyuningtiy 95% mahasiswa prokrastinasi saat pengerjaan tugas, 70% melakukan
prokrastinasi secara teratur.

• (X1) Fomo (X2) QLC.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah terdapat hubungan Fear of Missing Out terhadap prokrastinasi ?

2. Apakah terdapat hubungan Quarter Life Crisis terhadap prokrastinasi?



4

Metode

• Metode yang di gunakan kuantitatif

• Teknik pengambilan sampel aksidental sampling.

• Populasi mahasiswa yang menunda lulus kuliah lebih dari 8 semester di

perguruan tinggi swasta Sidoarjo.

• Tingkat kesalahan 5% Isaac Dan Michael

• Alat ukur Prokrastinasi adaptasi 38 item, Fomo 54 item, QLC 32 item

• Teknik analisis yang di gunakan korelasi berganda.
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Hasil

Variable Category Score Range Sample %

Procrastinatio

n

Low 36 - 52 44 16

Keep 53 - 69 183 65

Tall 70 - 80 52 19

Sum 279 100

Variable Category Score Range Sample %

Fear of 

Missing Out

Low 35 - 51 44 16

Keep 52 - 70 187 67

Tall 71 - 86 48 17

Sum 279 100

Variable Category Score Range Sample %

Quarter Life Of 

Crisis

Low 36-50 31 11

Keep 51-70 199 71

Tall 71-80 49 18

Sum 279 100

Deskriptif Hasil Penelitian.
Dapat diketahui paling banyak jumlah sample berada di kategori 
sedang pada variabel prokrastinasi sebesar 65%. Variabel fomo
jumlah samplel paling banyak di kategorisasi sedang sebesar 67%. 
Variabel Quarter life of crisis jumlah sample paling banyak berada di 
kategori sedang sebesar 71%.

Deskriptif Hasil Penelitian
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Hasil
Variable Signigikansi (P 

– Value)

Ket.

Fear of 

Missing Out

0.994 Normally

Distributed

Quarter Life 

Crisis

0.995 Normally

Distributed

Variable F (linierty) Say. Linierity

XI-y 310.232 ,000

X2-y 42.124 ,000

Uji Linieritas
Menurut Suwarto dalam [20] Uji linieritas ini bertujuan agar mengetahui apakah 
dua variabel mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Variabel 
tersebut dikatakan linier jika nilai signifikan sebesar <0.05. Setelah uji linieritas
dilakukan, penelitian ini menemukan bahwa variabel fomo (X1) dan variabel QLC 
(X2) terhadap prokrastinasi (Y) memiliki hubungan yang signifikan. Setiap 
variabel menerima nilai ,000.

Uji Normalitas
Uji normalitas dapat dilakukan salah satunya dengan shapiro wilk, dengan dasar 
jika nilai probabilitas lebih dari >0.05 maka distribusi data normal. Namun jika 
nilai normalitas kurang dari <0.05 maka data dikatakan tidak normal. Dalam 
penelitian ini setelah dilakukan uji normalitas pada variabel fomo (X1) 
didapatkan hasil sebesar 0.994 dan QLC (X2) didapatkan hasil sebesar 0.995. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel dinyatakan terdistribusi 
normal.
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Hasil

Hipotesis Pertama
Hipotesis yang diuji pertama yaitu “Terdapat hubungan antara fear of missing
out dan quarter life of crisis dengan prokrastinasi pada mahasiswa perguruan 
tinggi swasta di Sidoarjo.

Hipotesis Kedua & Ketiga
• Uji hipotesis kedua dalam riset adanya hubungan antara fomo dengan 

prokrastinasi pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Sidoarjo 
mendapatkan hasil 0.473 Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa terdapat 
hubungan signifikan antara fomo dengan prokrastinasi pada mahasiswa 
perguruan tinggi swasta di Sidoarjo. Maka disimpulkan semakin tinggi 
perilaku fomo maka akan semakin tinggi juga perilaku prokrastinasinya.

• Uji hipotesis ketiga dalam penelitian terdapat hubungan antara quarter life
crisis dengan prokrastinasi pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di 
Sidoarjo mendapatkan hasil 0.649 Hasil tersebut dapat dijelaskan bahwa 
terdapat hubungan signifikan antara quarter life crisis dengan prokrastinasi
pada mahasiswa perguruan tinggi swasta di Sidoarjo. Maka disimpulkan 
semakin tinggi quarter life of crisis seseorang akan semakin tinggi juga 
perilaku prokrastinasinya.

Model R R ² Adjusted R² RSME

H₀ 0.000 0.000 0.000 8.550

H ₁ 0.807 0.652 0.649 0.649

Pearson’s r P

Procrastination - FOMO 0.473 <.001

Procrastination - Quarter Life Crisis 0.649 <.001

Hipotesis Pertama

Hipotesis Kedua
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Pembahasan
• Dari uji hipotesis pertama yakni hubungan antara fomo terhadap prokrastinasi pada mahasiswa didapatkan nilai korelasi 

pearson sebesar 0.473 dan nilai signifikansi P <.001 pada mahasiswa. Dapat diartikan bahwa variabel fomo memiliki hubungan 
positif dengan variabel prokrastinasi. Hubungan positif tersebut dapat dimaknai juga semakin tinggi perilaku fomo maka 
semakin tinggi pula kecondongan mahasiswa untuk melakukan prokrastinasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
terdahulu dalam [21] yang menjelaskan bahwa individu dengan tingkat fear of missing out tinggi lebih rentan terhadap distraksi
digital, contohnya seperti media sosial, yang pada akhirnya dapat menghambat penyelesaian tugas akademik secara tepat 
waktu. 

• Pada hasil uji hipotesis kedua menemukan adanya bahwa antara quarter life of crisis dan prokrastinasi memiliki hubungan 
positif. Didapatkan nilai korelasi pearson sebesar 0.649 dan nilai signifikansi P <.001 pada mahasiswa. Yang artinya bahwa 
variabel X2 dengan variabel Y terdapat hubungan yang positif. Hubungan positif tersebut dapat dimaknai dengan semakin 
tinggi perilaku quarter life of crisis maka semakin tinggi pula kecenderungan mahasiswa untuk menunda pekerjaannya. Hasil ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 

• Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga yakni hubungan antara quarter life crisis terhadap prokrastinasi didapatkan nilai korelasi 
pearson sebesar 0.649 dan nilai signifikansi P <. 001 yang artinya variabel X2 dengan variabel Y memiliki hubungan yang 
positif. Hubungan positif tersebut juga memiliki arti bahwa semakin tinggi perilaku quarter life crisis maka semakin tinggi pula 
kecondongan untuk menunda pekerjaannya. Hasil uji ini sesuai dengan penelitian terdahulu dalam [22] yang mengungkapkan 
bahwa ketidakpastian akan masa depan, kebingungan dalam pengambilan keputusan, serta tekanan sosial yang tinggi dapat 
menyebabkan individu mengalami kesulitan mengelola waktu dan prioritas akademik. 
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Temuan Penting Penelitian

Dari kedua hasil penelitian yang ditemukan, disimpulkan bahwa fear of missing out maupun quarter life crisis
memberikan peranan terhadap prokrastinasi pada mahasiswa. Dengan nilai 𝑅265.2 Hal ini dapat dijelaskan
melalui perspektif teori regulasi (self regulation theory) [23] yang menyatakan individu dengan tingkat
regulasi diri rendah cenderung merasakan kesulitan dalam mengontrol perilaku dan impuls mereka.
Mahasiswa yang mengalami fear of missing out mungkin lebih banyak menghabiskan waktu untuk aktivitas
sosial atau media digital dibandingkan menyelesaikan tugas akademik, sementara mahasiswa yang
mengalami quarter life of crisis dapat merasa kewalahan dengan ketidakpastian masa depan sehingga
cenderung menghindari tanggung jawab akademik mereka [24].
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam bidang psikologi perkembangan dan pendidikan dengan
memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara fear of missing out, quarter life crisis, dan
prokrastinasi. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi lingkungan pendidikan dalam
merancang program intervensi yang bertujuan untuk mengurangi fomo dan quarter life crisis pada
mahasiswa guna menekan tingkat prokrastinasi akademik. Seperti mengadakan workshop kesadaran diri
menggunakan teknik mindfulness yang mengangkat tema pengaruh media sosial terhadap kesehatan
mental.
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